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Abstract 

The rapid growth of educational data requires appropriate analytical methods to extract 

useful information and support decision-making processes. Data mining is one of the 

approaches used to discover hidden patterns from large datasets. Clustering is a data 

mining technique that groups data based on similarities in their characteristics. This 

study aims to apply the K-Means Clustering algorithm to classify study programs based 

on admission capacity using the 2019 UTBK dataset. The dataset consists of 3,167 study 

programs from various universities in Indonesia. The research was conducted using 

RapidMiner software by utilizing the K-Means algorithm with K = 3 clusters. The 

clustering process resulted in three groups consisting of 2,507 data in Cluster 0, 616 data 

in Cluster 2, and 44 data in Cluster 1. The centroid values obtained were 37.914, 92.440, 

and 229.864 respectively. The results indicate that most study programs belong to the 

low-capacity category, while only a small number of study programs have very high 

admission capacities. 
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Abstrak  

Perkembangan data pendidikan yang semakin pesat memerlukan metode analisis yang 

tepat untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dan mendukung pengambilan 

keputusan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah data mining, yaitu proses 

menemukan pola atau informasi tersembunyi dari sekumpulan data berukuran besar. 

Clustering merupakan salah satu teknik data mining yang digunakan untuk 

mengelompokkan data berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik yang dimiliki. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means Clustering dalam 

mengelompokkan program studi berdasarkan daya tampung menggunakan dataset 

UTBK tahun 2019. Dataset yang digunakan terdiri dari 3.167 program studi dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. Penelitian dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner 

dengan jumlah cluster sebanyak tiga kelompok (K=3). Hasil clustering menunjukkan 

bahwa cluster 0 terdiri dari 2.507 data, cluster 2 terdiri dari 616 data, dan cluster 1 terdiri 

dari 44 data. Nilai centroid yang diperoleh masing-masing sebesar 37,914; 92,440; dan 

229,864. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar program studi memiliki 

daya tampung rendah, sedangkan hanya sebagian kecil program studi yang memiliki daya 

tampung sangat tinggi.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah menghasilkan data dalam jumlah yang 

sangat besar pada berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Data yang tersimpan 

dalam jumlah besar memiliki potensi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat 

apabila diolah menggunakan metode yang tepat. Salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk mengolah data tersebut adalah data mining. Data mining adalah metode 

pengolahan data yang menemukan pola, hubungan, dan pengetahuan tersembunyi dalam 

sekumpulan data untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan [1]. Dalam 

bidang pendidikan, data mining telah banyak diterapkan untuk melakukan analisis data 

akademik, evaluasi pendidikan, serta pengelompokan data berdasarkan karakteristik 

tertentu [2], [3]. 

Salah satu teknik yang paling sering digunakan dalam data mining adalah 

clustering. Clustering merupakan proses pengelompokan data ke dalam beberapa 

kelompok berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik yang dimiliki. Data yang berada 

dalam satu kelompok memiliki tingkat kemiripan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

data pada kelompok lainnya [7]. Karena prosesnya yang sederhana dan mudah digunakan, 

algoritma K-Means menjadi salah satu metode clustering yang paling populer. Selain itu, 

algoritma ini memiliki kemampuan untuk mengolah sejumlah besar data dengan waktu 

komputasi yang cukup cepat [10]. Selain itu, beberapa penelitian juga membandingkan 

performa K-Means dengan metode clustering lainnya seperti Fuzzy C-Means dan 

menunjukkan bahwa K-Means tetap memiliki performa yang baik dalam proses 

pengelompokan data pendidikan [4], [5]. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa algoritma K-Means dapat digunakan dalam 

pendidikan. Dengan menggunakan algoritma K-Means, Wibowo dan Habanabakize 

mengelompokkan standar kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja guru SMK di 

Indonesia, menghasilkan beberapa kelompok dengan karakteristik yang berbeda [2]. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu membantu 

proses analisis data pendidikan secara efektif dan menghasilkan informasi yang berguna 

dalam mendukung pengambilan keputusan. 

Salah satu data pendidikan yang menarik untuk dianalisis adalah data daya tampung 

program studi pada Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) atau 

UTBK. Daya tampung program studi mencerminkan kapasitas penerimaan mahasiswa 

baru pada suatu program studi dan dapat digunakan untuk melihat distribusi kapasitas 

pendidikan pada perguruan tinggi di Indonesia. Dengan jumlah program studi yang sangat 

banyak, diperlukan metode yang mampu mengelompokkan data secara otomatis 

berdasarkan karakteristik daya tampung yang dimiliki. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

algoritma K-Means Clustering dalam mengelompokkan program studi berdasarkan daya 

tampung menggunakan dataset UTBK tahun 2019. Penelitian dilakukan menggunakan 

aplikasi RapidMiner dengan jumlah cluster sebanyak tiga kelompok. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang distribusi daya tampung program studi 

di Indonesia dan menjadi referensi untuk menggunakan teknik data mining dalam 

pendidikan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Dataset Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dataset daya tampung program studi UTBK tahun 2019 yang 

diperoleh dari data penerimaan mahasiswa baru perguruan tinggi di Indonesia. Dataset 

terdiri dari 3.167 data program studi yang berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri. 

Data tersebut memiliki beberapa atribut yaitu id_university, id_major, major_name, type, 

dan capacity. Dalam penelitian ini, atribut yang digunakan sebagai dasar pengelompokan 

adalah atribut capacity atau daya tampung program studi. Pemilihan atribut tersebut 

dilakukan karena tujuan penelitian adalah mengelompokkan program studi berdasarkan 

kapasitas penerimaan mahasiswa baru yang dimiliki. Atribut lainnya hanya digunakan 

sebagai identitas data dan tidak dilibatkan dalam proses clustering. 

Tabel 1. Atribut dataset UTBK 

Atribut Keterangan 

id_university Identitas Perguruan Tinggi 

id_major Identitas Program Studi 

major_name Nama Program Studi 

type Jenis Program Studi 

capacity Daya Tampung Program Studi 

Dataset yang digunakan memiliki karakteristik numerik pada atribut capacity sehingga 

sesuai untuk diterapkan pada algoritma K-Means yang membutuhkan atribut numerik 

dalam proses perhitungan jarak antar data [7]. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah, mulai dari pengumpulan data hingga 

analisis hasil clustering. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam penelitian 

ini.: 

1. Pengumpulan Dataset  

2. Preprocessing Data  

3. Seleksi Atribut  

4. Proses Clustering Menggunakan K-Means  

5. Analisis Hasil Clustering  

6. Penarikan Kesimpulan  

Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis agar proses clustering menghasilkan 

kelompok data yang sesuai dengan karakteristik daya tampung program studi [1]. 

2.3 Preprocessing Data 

Tahap preprocessing dilakukan untuk memastikan kualitas data yang digunakan dalam 

penelitian. Data yang berkualitas akan menghasilkan proses clustering yang lebih baik 

dan akurat [9]. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap: 

a. Kelengkapan data (missing value)  
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b. Konsistensi data  

c. Tipe data atribut  

d. Data duplikat  

Setelah proses pemeriksaan selesai dilakukan, atribut yang digunakan dalam penelitian 

dipilih menggunakan operator Select Attributes pada aplikasi RapidMiner. Atribut 

capacity dipilih sebagai atribut utama karena menjadi fokus penelitian, sedangkan atribut 

lainnya tidak digunakan dalam proses perhitungan clustering. Tahapan preprocessing 

merupakan langkah penting dalam data mining karena berpengaruh terhadap kualitas 

hasil analisis yang diperoleh [10]. 

2.4 Algoritma K-Means 

K-Means merupakan algoritma clustering yang termasuk ke dalam metode unsupervised 

learning. Algoritma ini bekerja dengan mengelompokkan data berdasarkan tingkat 

kemiripan karakteristik yang dimilikinya. [7]. Memaksimalkan perbedaan antar cluster 

dan jarak antar data dalam satu cluster adalah tujuan utama algoritma K-Means [1]. Data 

dibagi ke dalam sejumlah cluster menggunakan metode partitional clustering K-Means 

berdasarkan jarak terdekat terhadap centroid. Keunggulan algoritma ini adalah proses 

komputasinya yang relatif cepat dan mudah diimplementasikan pada berbagai jenis data 

numerik. Namun demikian, hasil clustering sangat dipengaruhi oleh jumlah cluster yang 

digunakan serta pemilihan centroid awal [7], [10]. Karena prosesnya sederhana dan 

mudah digunakan, metode ini banyak digunakan. Metode ini juga mampu mengolah data 

berukuran besar dengan efisien [4], [5]. 

Langkah-langkah algoritma K-Means adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah cluster (K).  

2. Menentukan centroid awal secara acak.  

3. Menghitung jarak setiap data terhadap centroid.  

4. Menempatkan data pada cluster dengan jarak terdekat.  

5. Menghitung ulang nilai centroid berdasarkan rata-rata anggota cluster.  

6. Mengulangi proses hingga centroid stabil dan tidak terjadi perubahan cluster.  

Perhitungan jarak dilakukan menggunakan metode Euclidean Distance sebagai berikut: 

 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √∑(

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2 

 

Keterangan: 

a. d(x,y) = jarak antara dua data  

b. xi = nilai data ke-i  

c. yi = nilai centroid ke-i  

d. n = jumlah atribut  

Dalam penelitian ini digunakan nilai K = 3 untuk menghasilkan tiga kelompok program 

studi berdasarkan tingkat daya tampung yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

2.5 Implementasi Menggunakan RapidMiner 

Proses clustering pada penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner. 

RapidMiner merupakan salah satu perangkat lunak data mining yang banyak digunakan 

untuk proses analisis data karena menyediakan berbagai operator yang mendukung 
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implementasi algoritma machine learning dan data mining [3]. Tahapan implementasi 

pada RapidMiner dilakukan dengan menggunakan beberapa operator sebagai berikut: 

1. Retrieve 

Digunakan untuk mengambil dataset yang telah diimpor ke dalam repository 

RapidMiner.  

2. Set Role 

Digunakan untuk menentukan atribut identitas sehingga tidak memengaruhi 

proses clustering.  

3. Select Attributes 

Digunakan untuk memilih atribut capacity sebagai atribut utama penelitian.  

4. K-Means 

Digunakan untuk melakukan proses pengelompokan data berdasarkan nilai daya 

tampung.  

Nilai parameter K pada operator K-Means ditentukan sebanyak tiga cluster sesuai tujuan 

penelitian. Setelah proses dijalankan, RapidMiner menghasilkan informasi berupa jumlah 

anggota setiap cluster, nilai centroid, dan distribusi data pada masing-masing cluster [2], 

[6]. Hasil clustering yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteristik 

setiap kelompok program studi berdasarkan kapasitas daya tampung yang dimiliki. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Clustering 

Proses clustering dilakukan menggunakan algoritma K-Means dengan jumlah cluster 

sebanyak tiga kelompok (K=3). Pengelompokan dilakukan berdasarkan atribut capacity 

yang menunjukkan daya tampung program studi pada dataset UTBK tahun 2019. Setelah 

proses clustering dijalankan menggunakan RapidMiner, diperoleh tiga cluster dengan 

jumlah anggota yang berbeda. 

Tabel 2. Hasil Clustering Program Studi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa sebagian besar program studi berada pada cluster 0 dengan jumlah 

anggota sebanyak 2.507 data atau sekitar 79,16% dari keseluruhan dataset. Cluster 2 

memiliki 616 data atau sekitar 19,45%, sedangkan cluster 1 hanya terdiri dari 44 data atau 

sekitar 1,39%. Perbedaan jumlah anggota pada setiap cluster menunjukkan bahwa 

distribusi daya tampung program studi di Indonesia tidak merata. Sebagian besar program 

studi memiliki daya tampung yang relatif rendah, sedangkan program studi dengan daya 

tampung sangat tinggi jumlahnya relatif sedikit. 

3.2 Analisis Nilai Centroid 

Nilai centroid digunakan untuk mengetahui karakteristik masing-masing cluster 

Cluster Jumlah Data 

Cluster 0 2507 

Cluster 1 44 

Cluster 2 616 
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berdasarkan rata-rata daya tampung program studi yang menjadi anggota cluster tersebut. 

Tabel 3. Nilai Centroid Setiap Cluster 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa Cluster 1 memiliki nilai centroid tertinggi yaitu 

229,864. Hal tersebut menunjukkan bahwa anggota cluster tersebut memiliki kapasitas 

penerimaan mahasiswa yang jauh lebih besar dibandingkan cluster lainnya. Sebaliknya, 

Cluster 0 memiliki nilai centroid terendah yaitu 37,914 sehingga dapat dikategorikan 

sebagai kelompok program studi dengan daya tampung rendah. 

3.3 Karakteristik Setiap Cluster 

Berdasarkan hasil clustering yang diperoleh, masing-masing cluster memiliki 

karakteristik yang berbeda berdasarkan nilai centroid dan jumlah anggota cluster. Nilai 

centroid digunakan sebagai representasi rata-rata daya tampung program studi pada setiap 

kelompok. Semakin tinggi nilai centroid, maka semakin besar kapasitas penerimaan 

mahasiswa yang dimiliki oleh program studi dalam cluster tersebut. Oleh karena itu, hasil 

clustering dapat diinterpretasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu daya tampung 

rendah, daya tampung sedang, dan daya tampung tinggi. Analisis karakteristik masing-

masing cluster disajikan sebagai berikut. 

3.3.1 Cluster 0 (Daya Tampung Rendah) 

Cluster 0 memiliki jumlah anggota sebanyak 2.507 program studi dengan nilai centroid 

sebesar 37,914. Cluster ini merupakan kelompok terbesar dalam penelitian. Nilai centroid 

yang rendah menunjukkan bahwa program studi pada cluster ini memiliki kapasitas 

penerimaan mahasiswa yang relatif kecil. Dominasi jumlah anggota pada cluster ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar program studi di Indonesia memiliki daya tampung 

yang terbatas. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

keterbatasan ruang kuliah, jumlah tenaga pengajar, kapasitas laboratorium, maupun 

kebijakan akademik masing-masing perguruan tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas program studi masih menerapkan kapasitas penerimaan mahasiswa dalam 

jumlah yang relatif sedikit dibandingkan program studi lainnya. 

3.3.2 Cluster 2 (Daya Tampung Sedang) 

Cluster 2 terdiri dari 616 program studi dengan nilai centroid sebesar 92,440. Program 

studi yang termasuk dalam cluster ini memiliki kapasitas penerimaan mahasiswa yang 

lebih besar dibandingkan cluster 0 namun belum mencapai kategori daya tampung tinggi. 

Kelompok ini dapat dikategorikan sebagai program studi dengan daya tampung sedang. 

Jumlah anggota cluster yang cukup banyak menunjukkan bahwa terdapat sejumlah 

program studi yang memiliki kemampuan menerima mahasiswa dalam jumlah lebih besar 

dibandingkan rata-rata program studi lainnya. Program studi pada kelompok ini 

Cluster Jumlah Data 

Cluster 0 37,914 

Cluster 1 229,864 

Cluster 2 92,440 
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umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai sehingga mampu menampung 

mahasiswa dalam jumlah yang lebih besar. 

3.3.3 Cluster 1 (Daya Tampung Tinggi) 

Cluster 1 merupakan kelompok dengan jumlah anggota paling sedikit yaitu sebanyak 44 

program studi. Namun demikian, cluster ini memiliki nilai centroid tertinggi sebesar 

229,864. Nilai centroid yang tinggi menunjukkan bahwa program studi pada cluster ini 

memiliki kapasitas penerimaan mahasiswa yang sangat besar. Jumlah anggota yang 

sedikit mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil program studi yang memiliki daya 

tampung sangat tinggi dibandingkan program studi lainnya.Program studi yang berada 

pada cluster ini umumnya berasal dari perguruan tinggi dengan fasilitas yang lebih 

lengkap, jumlah tenaga pengajar yang memadai, serta tingkat peminat yang tinggi 

sehingga mampu menyediakan kapasitas penerimaan mahasiswa yang lebih besar. 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means berhasil mengelompokkan pro-

gram studi berdasarkan karakteristik daya tampung yang dimiliki. Perbedaan nilai cen-

troid yang cukup signifikan antar cluster menunjukkan bahwa proses clustering mampu 

memisahkan data sesuai dengan tingkat kapasitas penerimaan mahasiswa. Studi ini se-

jalan dengan penelitian Liu [1] yang menemukan bahwa algoritma K-Means dapat 

menghasilkan pengelompokan data pendidikan yang efektif berdasarkan atribut tertentu. 

Melalui proses clustering, data yang sebelumnya sulit dianalisis dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian Wibowo dan Habanabakize [2] yang berhasil 

mengelompokkan standar kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja guru SMK 

menggunakan algoritma K-Means. Pada kedua penelitian tersebut, K-Means mampu 

membentuk kelompok data yang memiliki karakteristik berbeda sehingga mempermudah 

proses analisis dan pengambilan keputusan. 

Penelitian terkait analisis data akademik mahasiswa yang dilakukan pada lingkungan 

perguruan tinggi juga menunjukkan bahwa algoritma K-Means efektif digunakan untuk 

mengelompokkan data pendidikan berdasarkan kesamaan karakteristik [3]. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode K-Means memiliki fleksibilitas yang tinggi dan dapat dit-

erapkan pada berbagai jenis data pendidikan. Selain itu, penelitian Ardan [4] dan Apri-

yanto [5] yang membandingkan algoritma K-Means dengan Fuzzy C-Means menunjuk-

kan bahwa kedua metode mampu menghasilkan pengelompokan data yang baik, namun 

K-Means memiliki keunggulan dari sisi kesederhanaan proses dan kemudahan implemen-

tasi. Oleh karena itu, penggunaan K-Means pada penelitian ini dinilai sesuai untuk 

mengelompokkan program studi berdasarkan daya tampung. Penelitian Basalamah dan 

Setyadi [6] mengenai tingkat penyelesaian pendidikan juga menghasilkan beberapa ke-

lompok data yang berbeda berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Hasil tersebut mem-

perkuat bahwa teknik clustering dapat dimanfaatkan untuk mendukung analisis data pen-

didikan dalam berbagai aspek. 

Proses clustering yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan prinsip dasar algo-

ritma K-Means sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian sebelumnya [7], [9], 

[10]. Metode algoritma mencapai centroid yang stabil dengan menghitung jarak antara 

data dan centroid, kemudian mengelompokkan data ke dalam cluster yang terletak lebih 

dekat satu sama lain. Penelitian mengenai gaya belajar mahasiswa yang dilakukan oleh 
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Risnasari dkk. [8] juga menunjukkan kemampuan algoritma K-Means untuk 

menghasilkan kelompok data dengan berbagai karakteristik, yang dapat digunakan se-

bagai dasar untuk membangun strategi pembelajaran. Semakin banyak bukti bahwa algo-

ritma K-Means dapat membantu pengambilan keputusan berbasis data di bidang pendidi-

kan. Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa algoritma K-Means mampu mengelompokkan program studi ber-

dasarkan daya tampung secara efektif. Hasil clustering memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai distribusi kapasitas penerimaan mahasiswa pada program studi di Indo-

nesia sehingga dapat dimanfaatkan sebagai informasi pendukung dalam proses evaluasi 

dan perencanaan pendidikan. 

3.4 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil clustering yang diperoleh pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai dis-

tribusi daya tampung program studi di Indonesia berdasarkan data UTBK tahun 2019. 

Melalui proses pengelompokan menggunakan algoritma K-Means, program studi dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori daya tampung rendah, sedang, dan tinggi. Informasi 

tersebut dapat membantu dalam memahami karakteristik kapasitas penerimaan maha-

siswa pada berbagai program studi. Bagi perguruan tinggi, hasil pengelompokan ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam perencanaan kapasitas penerimaan mahasiswa 

baru. Program studi yang berada pada kelompok daya tampung rendah dapat melakukan 

evaluasi terhadap ketersediaan sumber daya yang dimiliki, seperti jumlah dosen, ruang 

kuliah, maupun fasilitas pendukung pembelajaran. Sementara itu, program studi dengan 

daya tampung tinggi dapat menjadi acuan dalam pengelolaan jumlah mahasiswa agar 

kualitas pembelajaran tetap terjaga. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi tambahan bagi calon ma-

hasiswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Daya tampung program 

studi dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan pilihan program studi 

yang sesuai dengan minat dan peluang penerimaan yang tersedia. Penelitian ini menun-

jukkan dari perspektif akademik bahwa algoritma K-Means dapat diterapkan pada data 

pendidikan untuk menghasilkan informasi yang lebih terstruktur dan lebih mudah dipa-

hami. Oleh karena itu, metode clustering dapat menjadi salah satu alternatif dalam men-

dukung proses analisis data pendidikan serta membantu pengambilan keputusan berbasis 

data pada lingkungan perguruan tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan algoritma K-Means Clustering untuk menge-

lompokkan program studi berdasarkan daya tampung menggunakan dataset UTBK tahun 

2019. Dataset yang digunakan terdiri dari 3.167 program studi dari berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia dengan atribut utama berupa capacity atau daya tampung program 

studi. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner dengan 

jumlah cluster yang ditentukan sebanyak tiga kelompok (K=3). Hasil clustering menun-

jukkan kemampuan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data ke dalam tiga clus-

ter yang masing-masing memiliki atribut unik. Cluster 0 terdiri dari 2.507 program studi 

dengan nilai centroid sebesar 37,914 yang menunjukkan kelompok program studi dengan 

daya tampung rendah. Cluster 2 terdiri dari 616 program studi dengan nilai centroid sebe-

sar 92,440 yang merepresentasikan kelompok program studi dengan daya tampung 



  JDMSI, Vol. 7, No. 1, 2026, 20-29, ISSN: 2748-8485  

9 

 

sedang. Sementara itu, Cluster 1 terdiri dari 44 program studi dengan nilai centroid sebe-

sar 229,864 yang menunjukkan kelompok program studi dengan daya tampung tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar program studi 

di Indonesia memiliki kapasitas penerimaan mahasiswa yang relatif rendah. Hanya seba-

gian kecil program studi yang memiliki kapasitas penerimaan sangat tinggi. Perbedaan 

nilai centroid yang cukup signifikan antar cluster menunjukkan bahwa algoritma K-

Means mampu memisahkan data berdasarkan karakteristik daya tampung yang dimiliki 

secara efektif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik clustering dapat 

digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam analisis data pendidikan. Pengelompokan 

program studi berdasarkan daya tampung dapat memberikan gambaran mengenai distri-

busi kapasitas penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi di Indonesia. Informasi ter-

sebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam proses evaluasi maupun 

perencanaan pendidikan. 

Dengan demikian, algoritma K-Means dapat menjadi salah satu metode yang efektif 

untuk mengolah dan menganalisis data pendidikan dalam jumlah besar. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menggunakan atribut tambahan seperti jumlah peminat, tingkat 

keketatan, akreditasi program studi, maupun jenis perguruan tinggi sehingga hasil clus-

tering yang diperoleh dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif. 
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